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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Data suatu perusahaan disimpan dalam bentuk file, karena data menyimpan sejumlah informasi suatu proyek maupun perusahaan, maka data tersebut perlu dilindungi keamanannya dari berbagai bentuk kejahatan. Kebutuhan terhadap keamanan data dalam suatu organisaasi telah mengalami dua perubahan utama dalam dekade terakhir, sebelum pemakaian yang sangat luas terhadap peralatan pengolahan data. Proteksi informasi yang dirasakan sangat berharga bagi suatu organisasi telah diberikan terutama melalui saran fisik dan administrasi. Contoh yang pertama adalah pemakaian lemari arsip yang berat dengan kunci kombinasi untuk penyimpanan dokumen yang sensitif. Contoh yang berikutnya adalah prosedur-prosedur personel yang digunakan selama proses penerimaan. Dengan komputer kebutuhan terhadap alat yang otomatis untuk melindungi arsip dan informasi yang lain yang disimpan pada komputer menjadi jelas. Proteksi informasi misalnya usaha-usaha yang terorganisir dan dilakukan secara sengaja untuk memperoleh informasi ekonomi atau pasar dari organisaasi yang bersaing dalam sektor swasta.

Software khususnya aplication software adalah sangat mudah dihapuskan juga mudah diubah atau dirusak untuk menunjukkan ketakbergunaannya. Dalam kasus availability persoalan dengan pengrusakan file-file data, yang terjadi tiba-tiba atau akibat kedengkian.

Semakin berkembangnya penggunaan komputer sehingga hampir semua kantor dan perusahaan baik swasta maupun pemerintah menggunakan komputer sebagai alat untuk menyimpan data, selain komputer merupakan penghematan ruang untuk penyimpanan berkas juga tempat pengiriman data yang sangat efisien.

Karena data banyak menyimpan sejumlah informasi suatu proyek maka keamanan data harus dijaga agar tidak mudah diketahui oleh yang tidak berkepentingan. 

Begitu banyaknya ancaman keamanan data maka harus dilakukan berbagai macam cara untuk melindungi keamanan data. Salah satu cara untuk melindungi data adalah dengan encription yaitu metode yang banyak digunakan untuk mengamankan data dalam disk, megnetic tape maupun yang sedang di transmisikan dengan cara         pengacakan data agar tidak mudah untuk dibaca oleh orang yang tidak berkepentingan   

1.2 Alasan Pemilihan Judul

Berdasarkan hasil studi pustaka melalui media massa antara lain majalah komputer, buku referensi teknologi komputer khususnya perangkat lunak (program) dan lainnya, metode penyandian data sangat pesat perkembangannya diluar negeri, terutama dikalangan akademis, praktisi dibidang rekayasa perangkat lunak.

Disisi lain informasi maupun referensi buku mengenai enkripsi, khususnya di Indonesia jarang diangkat sebagai sajian informasi teknologi komputer khususnya  

topik bahasa pemograman. Sistem Informasi Manajemen dan Teknologi Internet sangat mendominasi sajian informasi yang termuat baik dalam majalah maupun buku-buku komputer.

Dengan melihat permasalahan ini, penyusun terdorong untuk menganalisa hipotesa dan menyajikan  alternatif algoritma dasar-dasar teknik enkripsi, yang dalam hal ini dikembangkan menggunakan bahasa aras tinggi (high level programming). Hal ini mempertimbangkan kendala dalam proses implementasi program, jika dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman aras rendah seperti halnya bahasa assembly yang selama ini menjadi acuan bahasa pemrograman enkripsi, khususnya di  luar negeri, maka pengembangan aplikasi membutuhkan waktu yang relatif sangat lama.

1.3 Pokok Permasalahan

Adapun pokok permasalahan yang dibahas adalah pengembangan program penyandi encoding dan dekoding berkas berformat ASCII.

1.4 Batasan Masalah
Pengembangan perangkat lunak enkripsi tersebut memiliki batasan sistem (boundary system) yang menitikberatkan kepada pengolahan data sumber, proses encoding data sumber dan proses decoding data encoding.

1.5 Metodologi Penelitian

Studi Pustaka

Metode tersebut dilaksanakan melalui studi pustaka yang bersumber dari referensi dokumen site-site internet, yang secara khusus menyajikan informasi mengenai enkripsi.

1.6 Sistematika Penyusunan Skripsi

BAB I : Pada bab ini mengemukakan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang, alasan pemilihan judul, pokok permasalahan, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penyusunan laporan.

BAB II : Pada bab ini dikemukakan tentang tinjauan umum berbagai penyebab terjadinya ancaman keamanan, keperluan menjaga keamanan, berbagai tipe ancaman, Data Encryption Standard menggantikan public key untuk mengamankan data, enkripsi, metode enkripsi, Data encryption Standard (DES), metode enkripsi public key, DES standard Amerika, sekilas tentang visual Basic V.5.0

BAB III : Pada bab ini mengemukakan perancangan sistem, perangkat keras, perangkat lunak, sekilas tentang layar visual basic V.5.0, flowchart program, prinsip dasar teknik penyandian teks metode enkripsi dan deskripsi, perancangan masukan.

BAB IV: Bab ini mengemukakan teknis pelaksanaan sistem aplikasi yang telah dikembangkan.

BAB V: Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran 
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